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A. PENDAHULUAN 

Koperasi merupakan suatu badan usaha yang dimiliki dan dikelola oleh para anggotanya 

(Arifandy et al., 2020; Fathorrahman & Nufus, 2021). Tujuan dari koperasi adalah untuk memperbaiki 

atau meningkatkan kehidupan atau taraf ekonomi para anggotanya yang berlandaskan asas 

kekeluargaan dan tolong menolong (Muanas & Mulia, 2021). Salah satu koperasi yang ada di kabupaten 

tanah datar adalah “Koperasi Tenun Pandai Sikek” (Yandri, 2014) yang sudah berdiri selama empat 

tahun. Koperasi Tenun Pandai Sikek berada di jorong Kototinggi kanagarian Pandai Sikek Kecamatan 

X Koto Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatera Barat. Koperasi ini sangat berperan dalam 

membantu perkembangan perekonomian masyarakat (Haryono & Nurlaela, 2020; Nur Asnawi & Nina 

Dwi Setyaningsih, 2021; Sugiharsono, 2012) khususnya pengrajin tenun, dimana sebagian besar 

masyarakatnya adalah pengrajin songket yang skala usahanya tergolong pada kelompok usaha rumahan 

yang telah ada turun temurun. Kegiatan menenun dilakukan oleh masyarakat terutama orang tua dan 

remaja (Budiman et al., 2020; Dedy Prayatna et al., 2021) karena sudah dijadikan kegiatan keseharian 

setelah mereka melakukan kegiatan utama bertani atau berladang. Kegiatan yang semula hanya 

sampingan ini telah menjadi suatu karya yang menjadi khas dan juga menjadi sumber penghasilan bagi 

masyarakat jorong Kototinggi.  

Beberapa permasalahan yang dihadapi oleh Koperasi Tenun Pandai Sikek, diantaranya adalah 1) 

Kurangnya pemahaman dan kesadaran anggota koperasi akan kewajibannya pada sistem simpan pinjam 

yang menyebabkan banyaknya tunggakan pembayaran oleh anggota koperasi; 2) Keterbatasan jumlah 

alat tenun yang menyebabkan jumlah produksi tidak maksimal sehingga stok produk yang tersedia di 
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koperasi sedikit; 3) Keterbatasan modal yang menyebabkan koperasi tidak bisa memenuhi kebutuhan 

bahan baku tenun anggota dan tidak mampu membeli produk yang dihasilkan anggota dalam skala 

besar; 4) Rendahnya keterampilan dalam pengemasan produk; 5) Masih rendahnya pengetahuan dan 

manajemen skill terhadap brand image dimana koperasi ini belum memiliki ciri khas pada merek produk 

yang dipasarkan oleh koperasi ke konsumen; dan 6) Pemasaran produk belum menggunakan tekhnologi 

digital dari berbagai media sosial.  

Hasil diskusi antara Tim pelaksana dengan Koperasi Tenun Pandai Sikek, ada beberapa 

permasalahan yang menjadi prioritas dalam program PKM ini yang harus diselesaikan. Permasalahan 

prioritas koperasi ini adalah masalah manajemen terkait dengan kemasan produk (Putra, 2018) dan 

sistem pemasaran dengan media sosial (Marta, 2015; Novyanti et al., 2021; Suardika & Harini Puspita, 

2021).  Secara spesifik, masalah yang menjadi prioritas dalam program PKM ini adalah 1) Masalah 

Manajemen. Permasalahan dalam bidang manajemen pada koperasi ini belum memiliki ciri khas produk 

yang dipasarkan oleh koperasi ke konsumen yang disebabkan kurangnya pengelolaan koperasi terhadap 

produk tenun yang sudah dihasilkan; 2) Masalah Pengemasan Produk. Produk yang dihasilkan belum 

dikemas dengan baik dan kurang menarik serta tidak memiliki atribut merek. Hal ini akan 

mengakibatkan hilangnya image “mewah” dari hasil produk tenun tersebut; dan 3) Masalah Pemasaran. 

Dari aspek pemasaran, koperasi ini belum menggunakan tekhnologi digital dalam memasarkan produk, 

sehingga masih minim dalam distribusi atau  pemasaran produknya.   

Permasalahan yang sudah dikemukakan di atas akan berdampak pada eksistensi produk yang 

belum dikenal oleh masyarakat karena belum memiliki merek tersendiri yang menjadi ciri khas dari 

produk yang dihasilkan oleh Koperasi Tenun Pandai Sikek serta ruang lingkup pemasaran produknya 

masih terbatas karena belum menggunakan tekhnologi digital. 

B. PELAKSANAAN DAN METODE 

Saat ini, Koperasi Tenun Pandai Sikek belum memiliki desain kemasan yang menarik dan 

kekinian. Tim pengabdian kepada masyarakat mengganggap bahwa kemasan merupakan identitas yang 

wajib dimiliki oleh Koperasi Tenun ini agar mudah dikenali masyarakat. Selain itu, mantra juga belum 

memiliki web profile/ media sosial berbasis digital marketing. Sementara, media seperti ini dipercaya 

sebagai alternatif promosi yang sangat menjanjikan.  

Oleh sebab itu, metode pelaksanaan kegiatan yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

mitra tersebut dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap Pra-survey: melakukan observasi awal (obervasi lapangan) ke Koperasi Tenun Pandai Sikek; 

2. Tahap Focus Group Discussion (FGD): melakukan pertemuan dengan mitra secara langsung 

(offline) untuk mengumpulkan informasi pendukung yang dapat membantu lancarnya pelaksanaan 

kegiatan pengabdian; 

3. Tahap Menyusun Metode Kegiatan: mengidentifikasi kemampuan dan keterampilan yang dimiliki 

oleh pelaku usaha/SDM Koperasi Tenun Pandai Sikek: 

4. Tahap Pelaksanaan: tahap pembuatan kemasan produk, dan media promosi berbasis digital, serta 

pelatihan kewirausahaan dan program pendampingan manajemen pemasaran dan keuangan 

koperasi; 

5. Laporan Akhir 

C.HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengabdian kepada Masyarakat 

Hasil yang dicapai pada kegiatan pengabdian masyarakat yang bertema “Peningkatan Eksistensi 

Produk dan Digital Marketing pada Koperasi Tenun Pandai Sikek” yang dilakukan oleh dosen Program 

Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Ekasakti dan dosen Departemen Manajemen Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Padang, dituangkan dalam bentuk laporan hasil kegiatan pada setiap tahap 

pelaksanaan, yaitu sebagai berikut: 
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1. Pelaksanaan pra-survey ke lokasi untuk melihat permasalahan dan kondisi koperasi Tenun Pandai 

Sikek. Tim pengabdian melihat secara langsung ke lokasi dan melakukan diskusi kepada ketua 

koperasi yaitu Bu Khairunnisa beserta salah seorang anggota pengrajin tenun bernama Hanif.  

 

Gambar 1. Peta Lokasi Mitra 

 
Gambar 2. Perwakilan Tim PKM melakukan Survey ke Lokasi Mitra 

2. Pembuatan kemasan produk, dan media promosi berbasis digital.  

a. Membuat kemasan produk 

Tim pengabdian bersama peserta telah berupaya untuk meningkatkan kualitas kemasan produk 

yang saat ini masih dianggap belum kekinian. Kemasan produk menjadi prioritas utama karena 

desain atau kemasan yang dibuat merupakan ciri khas dari produk yang dihasilkan oleh Koperasi 

Tenun Pandai Sikek dalam memasarkan produknya. Kemasan ini salah satu atribut yang penting 

dari sebuah produk, dimana kemasan suatu produk yang dapat memberikan nilai tambah bagi 

produk tersebut. Lebih dari itu kemasan merupakan identitas untuk membedakan dari produk-

produk yang dihasilkan dari perusahaan lain. Dengan identitas khusus, produk tertentu akan lebih 

mudah dikenali oleh konsumen serta akan memudahkan pada saat pembelian ulang produk 

tersebut. 
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Gambar 3. Produk Tenun Pandai Sikek 

 

Tim membuat kemasan dari bahan yang lebih berkualitas dan tahan lama serta memberikan motif 

yang menjadi ciri khusus terhadap merek produk yang dihasilkan oleh Koperasi Tenun Pandai 

Sikek. Kemasan produk yang berkualitas dan tahan lama akan melindungi kerusakan produk 

untuk jangka panjang. Selain itu, tim juga tidak lupa untuk memberi motif dan logo yang sudah 

ada dikemasan agar memberikan identitas produk dengan jelas, serta memberikan kesan mewah 

dan etnik pada kemasan sesuai dengan ciri khas songket tenun pandai sikek. 

Desain kemasan saat ini masih kurang diperhatikan dikalangan produsen-produsen kain tenun, 

kebanyakan dari mereka mengemas kain hanya dibungkus dengan kemasan yang masih 

sederhana dan kualitas masih kurang bagus. Kemasan yang bagus memiliki banyak keuntungan 

dan manfaat seperti untuk melindungi kain agar tidak lecek dan terlihat rapi, muda dibawa, dan 

memberikan tampilan yang bagus ketika diberikan kepada konsumen. Selain itu dengan 

menambahkan logo produk pada kemasan sebagai identitas produk dan akan menambah nilai jual 

produk Koperasi Tenun Pandai Sikek. 

Lebih tepatnya, tim lebih menekankan pada pengembangan kemasan produk dilakukan untuk 

memberikan nilai tambah pada produk sehingga dapat meningkatkan marjin keuntungan yang 

diperoleh. Strategi Pengembangan kemasan produk yang dilakukan tim bersama peserta adalah 

dengan memodifikasi kotak kemasan produk yang telah ada dan membuat kotak kemasan dengan 

menambahkan design dan motif tenun atau atribut khusus yang menjadi ciri khas dari hasil 

produk Koperasi Tenun Pandai Sikek. Dengan desain atau motif serta kualitas bahan kemasan 

yang bagus diharapkan dapat meningkatkan kualitas produk, daya beli, kepuasan konsumen dan 

kain tenun lebih mudah dikenal lebih luas lagi. 

b. Pembuatan Web profile/ media sosial berbasis digital marketing 

Membuat Web profile/ media sosial salah satu solusi yang tim tawarkan dan selesaikan agar 

pengelola Koperasi Tenun Pandai Sikek mudah dalam memasarkan dan mempromosikan produk 

koperasi secara luas. Pemasaran dan promosi secara digital ini tim anggap sebagai sarana yang 

dapat digunakan untuk menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan konsumen produk 

tenun Pandai Sikek. Pemasaran digital bekerja lebih detail dimana konsumen melihat produk, 

service, iklan sebagai perhatian (atention), dan mendapatkan (interest) ketertarikan untuk 

mencari informasi tentang produk, service, iklan. Dalam arti kata, pengelola koperasi tenun 

Pandai Sikek dilatih tentang bagaimana merancang pesan, mendesain iklan dalam media sosial/ 

web agar manarik konsumen untuk melihat sampai membeli produk-produk yang dihasilkan oleh 

Koperasi Tenun Pandai Sikek.  
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3. Pelatihan kewirausahaan dan program pendampingan manajemen pemasaran dan keuangan 

koperasi.  

Secara umum, pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada saat pelatihan dan 

pendampingan ini berjalan dengan lancar. Pengurus dan anggota Koperasi Tenun Pandai Sikek 

sangat antusias dalam mengikuti pelatihan terutama pada saat diskusi mengenai permasalahan yang 

dihadapi oleh koperasi dimana para peserta dapat dengan bebas mengeluarkan apa yang menjadi 

unek-unek dan penyebab kegiatan mereka tidak dapat berjalan dengan baik.  

 
Gambar 4. Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan 

 

Minimnya keuangan yang dimiliki oleh kelompok membuat Koperasi Tenun Pandai Sikek 

tidak dapat beroperasi dengan rutin bahkan mengalami kekurangan dalam hal membeli bahan baku 

untuk produksi produk Koperasi Tenun Pandai Sikek. Berbagai usaha sudah mereka lakukan untuk 

mengatasi kekurangan dana tersebut seperti meminjam kredit bank tapi tentu saja pihak bank tidak 

mudah dalam memberikan pinjaman kredit jika para anggota Koperasi Tenun Pandai Sikek tersebut 

tidak memiliki studi kelayakan usaha yang baik. Meskipun kegiatan berjalan lancar namun kami 

merasa masih ada sedikit kekurangan didalam melakukan pengabdian ini yaitu kami masih kurang 

maksimal dalam memberikan bantuan berupa materi yang dapat menyokong aktivitas yang ada di 

Koperasi Tenun Pandai Sikek. 

Pembahasan 

Koperasi Tenun Pandai Sikek merupakan salah satu usaha penghasil produk tekstil tradisional di 

Sumatera Barat. Pandai Sikek merupakan salah satu nagari di Kabupaten Tanah Datar Sepuluh Koto, 

Sumatera Barat. Desa ini sudah lama dikenal dengan kain tenun songket yang indah dan mewah. Tim 

pengabdian kepada masyarakat menetapkan koperasi ini sebagai mitra. Pengabdian telah dilaksanakan 

pada bulan Agustus 2022 sesuai dengan metode yang sudah ditetapkan. Kegiatan berjalan lancar dan 

sesuai dengan luaran yang sudah ditargetkan yaitu membuat motif/desain kemasan dan pembuatan 

media sosial sebagai media promosi.  

Tim dosen sudah melakukan brainstorming kepada pengrajin Koperasi Tenun Pandai Sikek 

untuk menghasilkan desain yang menarik dan media sosial untuk melakukan promosi. Mitra merasa 

puas atas desain kemasan yang sudah dihasilkan melalui kegiatan PKM.  Desain kemasan dan media 

sosial dihasilkan melalui kegiatan pendampingan langsung kepada pengrajin, sehingga luaran kegiatan 

PKM tercapai secara maksimal.  

Saat ini, desain produk yang menarik dan pemanfaatan media sosial sangat penting diperhatikan 

oleh pelaku usaha, khususnya Koperasi Tenun Pandai Sikek. Hal ini relevan dengan hasil penelitian 

yang temukan oleh Mufreni (2016). Dia menemukan bahwa minat beli konsumen diperngaruhi oleh 

desain produk, bentuk kemasan dan bahan (material) kemasan. Lebih lanjut,  Marbun (2020) 

menegaskan bahwa desain produk sangat menentukan keputusan pembelian tenun. Penelitian 
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sebelumnya terkait pemanfaatan media sosial dalam meningkatkan minat beli konsumen juga telah 

dilakukan oleh Kembang et al (2021). Secara eksplisit, mereka menjelaskan bahwa penggunaan media 

sosial yang paling banyak digunakan oleh pelaku UMKM seperti kebanyakan masyarakat umum 

lainnya adalah aplikasi Facebook, Twitter, dan Instagram. Beberapa media sosial mempengaruhi 

penjualan produk pengrajin tenun songket. Dalam penelitian mereka dikatakan bahwa minimnya 

kemampuan SDM dalam penguasaan teknologi informasi merupakan salah satu faktor tidak optimalnya 

pengelolaan konten media sosial untuk promosi dan penjualan produk tenun. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa media sosial akan dapat meningkatkan minat beli dan atau keputusan konsumen 

jika media tersebut bisa dikelola dengan baik.   

D. PENUTUP 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Koperasi Tenun Pandai Sikek sudah dilaksanakan 

pada bulan Agustus 2022. Berdasarkan hasil dan pembahasan yang sudah diuraikan maka beberapa hal 

yang dapat disimpulkan adalah sebagai berikut: 

1. Koperasi Tenun Pandai Sikek dapat meningkatkan keunggulan bersaing dalam industry yang sama 

dengan cara membuat motif pada kemasan produk yang lebih menarik,  dan memperluas pangsa 

pasar kelompok pengrajin tenun melalui penyediaan media promosi berbasis digital marketing. 

2. Kegiatan pelatihan dan pendampingan yang sudah dilakukan terhadap anggota Koperasi Tenun 

Pandai Sikek dapat meningkatkan keahlian koperasi Tenun Pandai Sikek dalam keterampilan dan 

memasarkan produk. 

Ucapan Terima Kasih 

Tim pengabdian kepada masyarakat mengucapkan terima kasih atas  segala  bentuk  dukungan 

dan motivasi yang diberikan oleh Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Ekasakti 

dan dosen Departemen Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. Selain itu, ucapan 

terima kasih juga tim sampaikan kepada pengurus Koperasi Tenun Pandai Sikek yang sudah bersedia 

menjadi mitra kegiatan PKM sehingga luaran dari kegiatan ini dapat dicapai sesuai dengan target yang 

sudah ditetapkan. Semoga kerjasama tim pengabdi dengan mitra dapat berlanjut untuk pengembangan 

kegiatan pengabdian untuk periode berikutnya.   
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